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PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Perusahaan Terbuka di indonesia dan saham perusahaan yang di perjual- 

belikan di Bursa Efek Indonesia wajib melaporkan laporan keuangan 

perusahaannya di Bapepam-LK sehingga laporan keuangan perusahaan tersebut 

bisa di akses oleh masyarakat umum dan pihak yang berkepentingan sebagai dasar 

untuk mengambil keputusan. Mathuva et al., (2019) Satu-satunya sumber utama 

informasi yang dapat dipercaya oleh investor adalah laporan tahunan yang telah 

diaudit. Berdasarkan peraturan yang dikeluarkan OJK No.44/PJOK.04/2016 pasal 

7 (2)a menjelaskan bahwa “laporan keuangan tahunan yang telah dilakukan 

pengauditan wajib disampaikan selambatnya 90 hari setelah tutup buku tahunan. 

Ketepatan waktu penyajian laporan keuangan dan laporan audit merupakan syarat 

utama perusahaan terbuka diindonesia untuk menjaga kepercayaan investor, 

menghindari denda yang di kenakan oleh Bursa Efek Indonesia dan menjaga 

harga pasar saham perusahaannya stabil. Selain itu menurut SFAC No.2 mengenai 

ciri-ciri kualitatif informasi laporan keuangan memiliki manfaat jika memenuhi 

kriteria seperti relevan, jujur, mempunyai daya banding dan kestabilan, dan di 

dasarkan pada cost-benefit, serta materialitas. Prinsip relevan laporan keuangan 

didefinisikan jika laporan keuangan wajib ada sesuai dengan waktu yang telah di 

tentukan supaya bisa bermanfaat untuk pengguna, jika terjadi penundaan (delay) 

yang mengakibatkan tidak tersedianya laporan keuangan tepat pada waktunya, 

berakibat informasi didalam laporan keuangan kehilangan relevansinya dan 

berakibat tidak terpenuhi kebutuhan pengguna, maka hal ini akan berakibat pada 

laporan keuangan yang tidak memiliki manfaat. Dan ini di dukung juga pendapat 

dari Ha et al., a(2018) bahwa    Laporan keuangan harus dipublikasikan secara 

tepat waktu kepada pengguna ketika mereka membutuhkannya untuk membuat 

keputusan, karena informasi kehilangan manfaatnya jika tidak tersedia saat 

dibutuhkan. 
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enurut Muchran Mucriana (2016:122), Audit report lag atau sering disebut 

audit delay di dalam beberapa penelitian didefinisikan sebagai perbedaan waktu 

antara akhir tahun fiskal dengan tanggal publikasi KAP atau dengan kata lain, 

periode waktu yang diperlukan untuk mengeluarkan laporan audit. Dan menurut 

(Khoufi & Khoufi, 2018) Di seluruh dunia, keterlambatan dalam audit laporan 

keuangan telah diidentifikasi sebagai salah satu yang menyebabkan keterlambatan 

keseluruhan dalam publikasi laporan tahunan mereka. 

Fenomena audit delay di indonesia bukanlah hal yang baru, hal ini bisa di 

buktikan hampir setiap tahun ada emiten telat lapor untuk laporan keuangannya. 

Berdasarkan berita dari cnbcindonesia.com(12/08/2020) bahwa masih ada 30 

emiten yang belum melaporkan laporan keuangan untuk tahun 2019 sampai 

dengan 30 Juli 2020. Dan berdasarkan berita dari cnbcindonesia.com(13/01/2021) 

bahwa terjadi lagi telat lapor untuk laporan keuangan interim sebanyak 23 emiten 

yang di kenakan denda oleh BEI. Berdasarkan data dari 

cnbcindonesia.com(12/08/2020) emiten yang telat lapor di tahun 2019, diantara 30 

emiten termasuk perusahaan tambang seperti PT. Ratu Prabu Energi, PT. Garda 

Tujuh Buana dan PT Trada Alam Mineral. 
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Gambar 1.3 Data Emiten telat lapor untuk laporan keuangan 2020 

Sumber : cnbcindonesia.co.id 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

Gambar 1.1 Data 30 Emiten telat lapor 2019 

Sumber : cnbcindonesia.com 

 

Berdasarkan Cnbcindonesia.com (11/06/2021) bahwa laporan keuangan 

periode 31 Desember 2020 terdapat 88 perusahaan terbuka yang belum 

melaporkan ke Bursa Efek Indonesia sampai dengan 30 Juni 2021. Ada sekitar 6 

perusahaan tambang yang masuk kedalam daftar perusahaan yang belum 

melaporkan laporan keuangannya yaitu PT. Garda Tujuh Buana (GTBO), PT. 

Atlas Resources(ARII), PT. Eksploitasi Energy Indonesia (CNKO), PT. Panasia 

Indo Resources (HDTX), PT. Sumber Energy Andalan (ITMA), PT. Trada Alam 

Minera(TRAM). 
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Gambar 1.4 Data Emiten telat lapor untuk laporan keuangan 2020 

Sumber : cnbcindonesia.co.id 
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Dan beberapa tahun ke belakang perusahaan tambang tidak pernah absen 

untuk masuk ke dalam daftar emiten telat lapor laporan keuangannya sehingga 

harus dikenakan denda dan diberikan notasi khusus untuk kode emiten tersebut. 

Selain itu penelitian ini menggunakan Perusahaan pertambangan yang masuk 

dalam daftar Bursa Efek Indonesia periode 2018-2020 terpilih dalam penelitian ini 

karena dianggap cukup dalam merepresentasikan kondisi perusahaan di Indonesia 

serta peningkatan yang dialami tiap tahunnya sebagai salah satu sektor yang 

memiliki andil penting dalam pertumbuhan ekonomi Indonesia. Alasan dipilihnya 

periode penelitian tahun 2018-2020 karena periode tersebut merupakan periode 

yang terbaru dibandingkan dengan penelitian-penelitian sebelumnya sehingga 

dapat memberikan gambaran terkini secara lebih akurat terhadap kinerja keuangan 

suatu perusahaan. Banyak faktor yang mempengaruhi audit delay dan sudah 

banyak penelitian baik dari dalam dan luar negeri. Namun hasil penelitian- 

penelitian sebelumnya menunjukan hasil yang berbeda sehingga penelitian 

tentang faktor penyebab audit delay masih menarik untuk di teliti. Beberapa 

diantarannya penelitian yang sudah dilakukan adalah pergantian auditor, 

komplesitas operasi, kontinjensi, profitabilitas, financial distress, dewan komisaris 

independen, reputasi KAP, dan umur perusahaan (Fatimah & Wiratmaja, 2018), 

(Dewi & Suputra, 2017), (Praptika & Rasmini, 2016), (Verawati & Wirakusuma, 

2016), (Pratiwi & Wiratmaja, 2018), (Oktaviani & Ariyanto, 2019), dan 

(Widhiasari & Budiartha, 2016). Menurut Verawati & Wirakusuma (2016), 

Praptika & Rasmini (2016), dan Oktaviani & Ariyanto (2019) dari beberapa 

variabel yang dapat mempengaruhi audit delay, ada empat variabel yang diduga 

paling mempengaruhi yaitu Profitabilitas, Solvabilitas, Likuiditas dan Ukuran 

perusahaan. 

Profitabilitas perusahaan merupakan kemampuan suatu perusahaan dalam 

menghasilkan laba yang berkaitan dengan penjualan, total aktiva, dan modal 

sendiri (Sayidah, 2019). Dan berdasarkan Arry Eksandy (2017), bahwa Jika 

tingkat profitabilitas tinggi maka semakin tinggi kemampuan perusahaan dalam 

menciptakan laba untuk perusahaannya. Apabila profitabilitas perusahaan rendah, 

auditor wajib melaksanakan kewajiban auditingnya secara detail disebabkan oleh 
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resiko usaha lebih tinggi yang berdampak pada perlambatan proses yang 

menyebabkan laporan audit menjadi lebih panjang. 

Likuiditas merupakan kemampuan perusahaan untuk membayar kewajiban 

finansial jangka pendek tepat pada waktunya, Likuiditas sebagai rasio yang 

mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek 

yang jatuh tempo, perusahaan yang mempunyai tingkat likuiditas yang tinggi 

menunjukkan kabar baik bagi perusahaan, hal ini nantinya akan mempengaruhi 

perusahaan untuk menyampaikan laporan keuangannya dengan tepat waktu 

karena akan membuat reaksi pasar menjadi positif terhadap perusahaan (Rai Gina 

Artaningrum, I. Ketut Budiartha, dan Made Gede Wirakusuma, 2017). 

Solvabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam membayar semua 

kewajibannya (baik kewajiban jangka panjang maupun jangka pendek) dari harta 

perusahaan tersebut (Meidiyustiania dan Febisianigrum, 2020). Ukuran 

perusahaan dapat diukur dari aset yang dimiliki perusahaan tersebut. 

Berdasarkan fenomena audit delay yang setiap tahun meningkat terjadi 

diindonesia dan perbedaan hasil penelitian yang ada ,maka penulis merasa tertarik 

untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai audit delay, dengan judul 

“ANALISIS PENGARUH PROFITABILITAS, LIKUIDITAS, 

SOLVABILITAS DAN UKURAN PERUSAHAAN TERHADAP AUDIT 

DELAY (PERUSAHAAN BATUBARA YANG TERDAFTAR DI BURSA 

EFEK INDONESIA PERIODE 2016 – 2020) 
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1.2 Masalah Penelitian 

Berdasarkan uraian pada latar belakang penelitian di atas, maka penulis 

membuat rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Apakah pengaruh Profitabilitas terhadap audit delay pada perusahaan 

pertambangan batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 

2016-2020? 

2. Apakah pengaruh Likuiditas terhadap audit delay pada perusahaan 

pertambangan batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 

2016-2020?
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3. Apakah pengaruh Solvabilitas terhadap audit delay pada perusahaan 

pertambangan batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 

2016-2020? 

4. Apakah pengaruh ukuran perusahaan terhadap audit delay pada perusahaan 

pertambangan batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 

2016-2020? 

 
1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dilakukan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui secara empiris pengaruh profitabilitas terhadap audit 

delay pada perusahaan pertambangan batubara yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) periode 2016-2020. 

2. Untuk mengetahui secara empiris pengaruh likuiditas terhadap audit delay 

pada perusahaan pertambangan batubara yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode 2016-2020. 

3. Untuk mengetahui secara empiris pengaruh solvabilitas terhadap audit 

delay pada perusahaan pertambangan batubara yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) periode 2016-2020. 

4. Untuk mengetahui secara empiris pengaruh ukuran perusahaan terhadap 

audit delay pada perusahaan pertambangan batubara yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2016-2020. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu : 

a. Manfaat Praktis 

 

1. Memberikan informasi bagi praktisi auditor mengenai faktor-faktor 

yang mempengaruhi audit delay. 

2. Memberikan informasi bagi investor mengenai faktor yang 

mempengaruhi audit delay, sehingga dapat di jadikan bahan referensi 

untuk berinvestasi. 

b. Manfaat Teoritis 

 

1. Bagi penulis menambah wawasan dan pengetahuan dalam 

menganalisis persoalan penerapan teori yang diterima pada saat 

perkuliahan. 

2. Bagi dunia pendidikan, dapat dijadikan sebagai bahan referensi 

penelitian berikutnya mengenai audit delay. 

 

1.5 Batasan Masalah 

Batasan masalah bertujuan untuk penelitian ini lebih terarah dan fokus agar 

pembahasan dalam penelitian ini tidak meluas. Maka dijelaskan batasan masalah 

dalam penelitian ini variable yang di gunakan untuk variabel dependen dalam 

penelitian ni adalah Audit delay sedangkan variabel independennya yaitu 

Solvabilitas, Profitabilitas, Likuiditas dan Ukuran Perusahaan dengan 

menggunakan data empiris perusahaan pertambangan batubara yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2018-2020. 

 
1.6 Sistematika Pembahasaan 

Sistematika pembahasan proposal skripsi ini sebagai berikut: 

 
BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisi mengenai latar belakang, masalah penelitian, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, batasan masalah dan sistematika 

pembahasan. 
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BAB II TINJAUAN PUSTAKA DAN

 PENGEMBANGAN 

HIPOTESIS 

Bab ini berisi mengenai definisi konsep dasar, 

telaah literature- literatur yang relevan dengan 

variabel yang di teliti, kerangka pemikiran/ 

konseptual, dan pengembangan hipotesis. 

 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini berisi mengenai populasi dan sampel, 

model empiris penelitian, definisi variabel 

oprasional dan metode analisis data. 
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